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ABSTRAK

Salah satu bentuk strategi menghadapi stigma dan segala bentuk tekanan sosial yang menjadi hambatan tumbuh 
kembang pemuda penyandang disabilitas adalah dengan coping. Dalam hal ini, coping dapat dimaknai sebagai 
upaya seseorang untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dialami dengan strategi-strategi tertentu. Pada kon-
teks penyandang disabilitas, masyarakat seringkali memandang penyandang disabilitas sebagai golongan mar-
jinal yang lemah sehingga tidak ada tuntutan untuk bekerja sama seperti manusia pada umumnya. Selain itu, 
kesempatan yang sangat sedikit untuk mereka bekerja pada sektor-sektor formal menyebabkan banyak di antara 
mereka harus coping dengan upaya-upaya sendiri agar dapat mandiri. Oleh karena itu, tulisan ini berusaha me-
nelisik lebih dalam tentang strategi-strategi coping yang dilakukan oleh pemuda penyandang disabilitas hingga 
memutuskan untuk bekerja. Tulisan ini berasal dari hasil penelitian lapangan dengan metode kualitatif fenome-
nologi pada Mei-Juni 2018 melalui FGD dan wawancara mendalam yang dilakukan di empat wilayah di Provin-
si Jawa Tengah yakni Kabupaten Demak, Kota Semarang, Kabupaten Semarang, dan Kabupaten Boyolali. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan untuk bekerja atau tidak bekerja dari para pemuda penyandang 
disabilitas berasal dari respon faktor eksternal. Coping kemudian lahir dalam level pikiran (the appraisal-fo-
cused), emosi (the emotion-focused), dan tindakan (problem-focused) yang ketiganya tidak berjalan linier tetapi 
dapat terjadi secara berbeda-beda pada setiap individu tergantung konteks tumbuh kembangnya. 
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1. PENDAHULUAN

“Walaupun kakiku tidak sempurna (tuna daksa pada 
kaki -ed), tapi sejak kecil ibuku justru mendidikku 
dua kali lebih keras daripada adik-adiku yang ‘nor-
mal’ (tidak mengalami disabilitas -ed). Dulu aku 
benci bahkan dendam padanya, tapi sekarang aku 
bersyukur karenanya. Berkat cara didiknya, aku 
mandiri dan sadar diri bahwa penyandang disabilitas 
harus tetap bekerja. Pokoknya, Jangan pernah jadi 
benalu untuk orang lain (Mbak Yus, Kota Semarang, 
Mei 2018)

	 Tumbuh kembang dengan tekanan penuh 
stigma adalah makanan sehari-hari bagi para pemuda 
penyandang disabilitas. Stigma paling kentara yang 
dialami mereka selalu berkutat pada kalimat berna-
da sarkas seperti ‘lahir jadi beban, sampai mati-pun 

akan jadi beban’. Seolah-olah mereka ditakdirkan 
untuk selalu bergantung hidup pada orang lain kare-
na ‘serba kekurangan’ yang disematkan pada kondisi 
fisik atau psikis mereka. Alih-alih bermimpi untuk 
hidup mandiri, segala tekanan sosial justru seringkali 
menjerumuskan mereka kepada ketidakberdayaan. 
Inilah kenapa pemuda penyandang disabilitas sela-
lu dikaitkan dengan mereka yang ditakdirkan untuk 
menganggur seumur hidup. Jelas pandangan umum 
ini tidak bisa menjadi simpulan umum. Masih banyak 
di antara pemuda penyandang disabilitas yang memi-
lih untuk hidup mandiri, bekerja, dan memiliki kelu-
arga selayaknya orang-orang pada umumnya. Seperti 
apa yang diungkapkan Mbak Yus di atas, pengaruh
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cara didik orang tua di lingkungan keluarga menja-
di penentu karakter penyandang disabilitas di masa 
depan. Mbak Yus hanyalah sedikit kasus yang dapat 
dikatakan cukup beruntung dibandingkan para pen-
yandang disabilitas lainnya yang notabene masih 
banyak yang hidup sebagai pengangguran seumur 
hidup dengan bergantung hidup pada orang lain. Se-
lain tidak adanya kesempatan kerja bagi mereka, fak-
tor seperti mental bekerja yang dibangun dari karak-
ter bertumbuh kembang sebagai insan yang mandiri. 
Tentunya hal ini menjadi faktor penting yang men-
dorong penyandang disabilitas untuk bekerja. 
	 Menurut data PUSDATIN dari Kementeri-
an Sosial dalam Buletin Jendela Data dan Informasi 
Kesehatan (2014), pada 2010, jumlah penyandang 
disabilitas di Indonesia adalah: 11,580,117 orang den-
gan di antaranya 3,474,035 (penyandang disabiltais 
penglihatan), 3,010,830 (penyandang disabilitas 
fisik), 2,547,626 (penyandang disabilitas pendenga-
ran), 1,389,614 (penyandang disabiltias mental) dan 
1,158,012 (penyandang disabilitas kronis). Menurut 
Khofifah Endar yang dikutip dalam Republika.co.id 
ada sekitar 11,5 juta penyandang disabilitas di Indo-
nesia yang berusia produktif (Novia 2015). Ironisn-
ya, di Indonesia penyerapan pasar kerja oleh pen-
yandang disabilitas begitu minim. Meskipun telah 
ada UU No 8 Tahun 2016 Pasal 53 yang menyebut-
kan bahwa Pemerintah, Pemerintah Daerah, BUMN 
dan BUMD wajib mempekerjakan paling sedikit 2% 
dan Perusahaan Swasta paling sedikit 1% dari jum-
lah pegawai atau pekerja, pada kenyataannya masih 
sedikit lembaga atau perusahaan yang menerapkan 
peraturan tersebut dengan sungguh-sungguh. 
	 Kondisi di atas semakin menyebabkan ke-
cilnya peluang penyandang disabilitas untuk mema-
suki ruang kerja. Kendati demikian, hal yang masih 
harus menjadi perhatian cukup besar adalah tentang 
bagaimana penyandang disabilitas itu sendiri meman-
dang fenomena bekerja. Apakah mereka benar-benar 
membutuhkan pekerjaan, atau hanya dari perspektif 
yang non-disabilitas yang mengatakan bahwa min-
imnya lapangan kerja serta kesempatan kerja bagi 
penyandang disabilitas adalah sebuah masalah besar 
yang harus diselesaikan. Inilah yang kemudian ser-
ingkali menggiring perspektif secara makro bahwa 
dengan pembenahan struktur industri kerja yang

didukung dengan kebijakan pemerintah yang akomo-
datif lantas akan berjalan linier dengan meningkatn-
ya jumlah penyandang disabilitas yang bekerja baik 
di sektor formal atau informal. Pandangan ini menja-
di cukup bias ketika kita belum menempatkan posisi 
perspektif secara emic dan grounded dalam rangka 
memahami persepsi dari penyandang disabilitas itu 
sendiri tentang apakah mereka benar-benar membu-
tuhkan bekerja. Dalam studi yang mikro pada ranah 
behaviorisme, keputusan untuk bekerja menjadi hak 
yang dimiliki secara mutlak oleh setiap individu (Ed-
ward 1995; Petry 2007). Ada faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi seseorang baik mereka yang 
penyandang disabilitas atau non-disabilitas untuk 
mendorong mereka bekerja. Salah satu faktor utama 
yang mempengaruhi mereka untuk bekerja atau tidak 
bekerja adalah kondisi keluarga yang mendukung 
tumbuh kembang serta memberikan iklim positif 
yang menciptakan kemandirian. Pada level penyan-
dang disabilitas memang harus diakui bahwa ber-
bicara persoalan keputusan bekerja menjadi begitu 
lebih kompleks karena terkait dengan pola tumbuh 
kembang mereka yang penuh dengan stigma dan 
tekanan sosial. Oleh karena itu, tulisan ini menja-
di penting mengangkat pada level diri yang mikro 
tentang bagaimana pemuda penyandang disabilitas 
mengalami tumbuh kembang dengan coping yang 
membentuk personalitas mereka untuk membuat 
keputusan bekerja.	  
	 Fenomena ini menjadi begitu menarik dikaji 
karena seringkali tulisan-tulisan tentang penyan-
dang disabilitas selalu dikaji dengan sisi ethic den-
gan pendekatan emancipatory approach yang mana 
menempatkan peneliti sebagai subjek yang mutlak 
menarasikan, menyimpulkan, serta menyarankan 
suatu intervensi-intervensi kebijakan yang dianggap 
‘sesuai’ dengan kebutuhan penyandang disabilitas. 
Selaras dengan rumusan tulisan ini yang akan beker-
ja pada level mikro, maka tulisan ini ditulis dari hasil 
penelitian dengan pendekatan fenomenologis sebagai 
upaya memahami tingkat kesadaran insani dalam 
rangka mendefinisikan makna dari pengalaman yang 
telah ia peroleh semasa hidup dari sudut pandang 
orang pertama (Wojnar dan Swanson, 2007; Finlay, 
1999; Lehn dan Hitzler 2015). 
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2. METODE
	 Menurut Encyclopedia of Phenomenology 
(Embree 1997), dalam fenomenologi terdapat tu-
juh sudut pandang: deskriptif (transcendental con-
stitutive), fenomenologi naturalistic constitutive, 
fenomenologi existential, fenomenologi generative 
historicist, fenomenologi genetic, fenomenologi 
hermeneutic (interpretif), dan fenomenologi real-
istic. Dua pendekatan yang akan digunakan dalam 
tulisan ini ialah fenomenologi deskriptif (transcen-
dental constitutive) yaitu yang menyangkut bagaima-
na objek dibentuk dalam kesadaran transendental, 
serta fenomenologi hermeneutik (interpretatif) yang 
berkenaan dengan interpretasi atas struktur pengala-
man dan bagaimana berbagai hal dipahami oleh orang 
yang menjalani pengalaman tersebut. Dalam konteks 
kesadaran akan keputusan bekerja, keduanya mer-
upakan pendekatan yang sesuai untuk menangkap 
bagaimana karakter dan pola pikir terbangun dari 
pranata keluarga, hubungan dengan teman sebaya, 
dan lainnya. Fenomenologi deskriptif menangkap 
bagaimana pola pikir dan karakter orang dapat dipen-
garuhi oleh orang lainnya, sedangkan fenomenologi 
hermeneutik didasarkan pada tingkat individu (Lav-
erty 2003).  Hal ini dapat dilakukan melalui teknik 
pengumpulan data multi-sited fieldwork dengan jalan 
mengikuti orang, mengikuti benda, mengikuti meta-
fora, mengikuti plot-cerita-alegori, mengikuti bio-
grafi, dan mengikuti konflik dengan menggunakan 
sudut pandang emic dan etic (Marcus 1995). 
	 Penelitian lapangan dilakukan pada rentang 
bulan Mei-Juni 2018 di empat wilayah yang dike-
nal sebagai pusat kawasan industri di Provinsi Jawa 
Tengah di Indonesia yaitu Kota Semarang, Kabupat-
en Semarang, Kabupaten Demak, dan Kabupaten 
Boyolali. Teknik pengumpulan data selama proses 
penelitian lapangan dilalakukan dengan FGD (Focus 
Group Discussion) sebanyak 8 kali dan wawancara 
mendalam dengan pemuda penyandang disabilitas 
sebanyak 28 orang. Rinciannya adalah di Kabupat-
en Demak sebanyak 6 orang (4 Tuna Daksa, 1 Tuna 
Rungu, 1 Tuna Netra), Kota Semarang sebanyak 7 
orang (5 Tuna Daksa, 2 Tuna Netra), Kabupaten 
Semarang sebanyak 8 orang (2 Tuna Daksa, 2 Tuna 
Grahita, 2 Tuna Rungu, 2 Tuna Netra), dan Kabu-
paten Boyolali sebanyak 7 orang (2 Tuna Grahita,

2 Tuna Rungu-Wicara, 3 Tuna Netra). Pada analisis 
tulisan ini, seluruh nama asli akan disamarkan den-
gan nama alias dengan sapaan dalam Bahasa Jawa 
untuk menunjukkan gender yakni Mbak untuk infor-
man perempuan dan Mas untuk informan laki-laki. 

3. KERANGKA TEORI

	 Tulisan ini menggunakan paradigma be-
haviorisme yang berarti bahwa pandangan akan diri 
dan pemaknaan akan sesuai dari manusia nampak 
dari perilaku yang merespon ‘stimulis-respon’ dari 
kondisi eksternal (Moore 2011; Loories 1996; Skin-
ner 1965). Paradigma behaviorisme seringkali lebih 
banyak digunakan dalam studi-studi psikologi sosial. 
Pada wilayah sosiologis, konsep behaviorisme dan 
masyarakat banyak dikaitkan dengan pemikiran te-
oritis George Herbert Mead akan interaksionisme 
simbolik (Parkovnick 2015). Menurut Mead (1972) 
dalam bukunya yang berjudul Mind, Self and So-
ciety, pada dasarnya teori interaksionisme simbolik 
dalam paradigma behaviorisme memandang bah-
wa manusia bertindak berdasarkan atas pemaknaan 
yang notabene makna tersebut dihasilkan dari inter-
aksi dengan orang lain, serta makna-makna itu ter-
us berkembang dan dikokohkan pada saat interaksi 
itu berlangsung. Inilah yang membedakan manusia 
dan hewan. Interaksi yang dilakukan oleh manusia 
selalu mempertukarkan makna-makna akan simbol 
yang terkonstruksi baik secara subjektif ataupun 
kolektif dalam masyarakat. Memang buah pemikiran 
teori yang terkategori klasik ini seringkali dikritik 
hingga saat ini karena individu dinarasikan sebagai 
subjek yang menghasilkan pikiran dan tindakan 
sendiri atas dasar respon dari interaksinya dalam 
masyarakat. Mead menganalisa dengan pendekatan 
behavioris bahwa stimulus tidak selalu menimbulkan 
respon karena stimulus dimaknai hanya sebagai se-
buah ‘momen’ yang mana peluang terjadinya tinda-
kan menjadi domain dari individu tanpa paksaan. 
Menurutnya lebih lanjut ada empat tahap yang dapat 
menjelaskan terjadinya sebuah tindakan yakni im-
puls, persepsi, manipulasi, dan konsumsi. Mind atau 
pikiran dalam konteks ini dimaknai bukan hanya 
sebuah benda yang pasif, melainkan sebagai suatu 
proses sosial. 
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Walaupun memang secara faktual memahami diri 
manusia tidak akan sesederhana itu, tetapi dalam 
wilayah ini yang dimaksud dari besarnya pengaruh 
eksternal pada perilaku adalah tentang munculnya 
pikiran, emosi, dan tindakan yang merupakan hasil 
dari interaksi sosial. Ini mengasumsikan bahwa akal, 
pikiran, dan emosi manusia merupakan refleks yang 
dihasilkan oleh respon-respon terhadap rangsangan 
tertentu di lingkungan atau konsekuensi dari ‘sejar-
ah’ pengalaman individu itu sendiri terutama dalam 
pembangun subjektivitas akan diri. Menurut Krap-
fl (2016) studi yang biasanya dilakukan menggu-
nakan pendekatan behaviorisme menekankan pada 
bagaimana individu menerima stimulus respon dari 
eksternal lalu kemudian terjadi internalisasi akan in-
teraksi tersebut yang memunculkan beberapa pema-
haman akan asumsi, nilai, kepercayaan, dan keputu-
san tindakan berbasis pada pengalaman. 
	 Merefleksikan pandangan di atas memang 
dapat mendukung fakta di lapangan bahwa segala 
tindakan yang berakar dari buah pemikiran pen-
yandang disabilitas sebagian besar merespon dari 
stimulus-respon dari eksternal. Individu menjadi 
subjek yang sepenuhnya tidak merdeka dalam men-
definisikan diri terutama dalam konteks tentang 
bagaimana mereka masih harus mampu melawan stig-
ma dari masyarakat. Inilah kenapa ada dua konsep 
utama yang akan menjadi analisis secara fenomenol-
ogis memahami konteks ‘keputusan bekerja’ pada 
penyandang disabilitas yakni tentang Self-Construal 
dan Coping-Mechanism. 

a. Self-Construals 

	 Berbicara tentang ‘diri’ tentunya tidak akan 
bisa lepas tentang bagaimana mendefinisikan pema-
haman identitas dalam diri itu sendiri. Seperti halnya 
tulisan ini yang berusaha membahas isu penyandang 
disabilitas dalam tataran fenomenologis yang lebih 
bersifat ‘grounded’ dengan menggali ranah konsep-
tual tentang motivasi bekerja. Konseptualisasi dan 
pemahaman diri adalah satu konsep dialogis yang 
sering dibicarakan di berbagai ranah studi khususnya 
fenomenologi yang kemudian teorinya disebut den-
gan ‘self-construals’ yakni sebuah istilah yang meru-
juk tentang bagaimana mendefinisikan diri (Cross, 
dkk 2011; Kitayama, dkk 2007). Oleh karena itu, 

pendefinisian tentang diri tersebut selalu dikaitkan 
dengan konteks individualisme dan kolektivisme 
(Oyserman dan Lee 2008; Triandis 1989). Menurut 
Singelis (1994) dalam paradigma independent dan in-
terdependent pada konsep self-construals tergantung 
sejauh mana pengaruh luar berperan mempengaruhi 
konseptualisasi tentang diri. Definisi yang individua-
lis melihat subjek dapat berkuasa penuh dalam men-
definisikan dirinya sendiri yang notabene lebih me-
nekankan pada pengalaman empiris dan refleksi atas 
pengalaman tersebut secara konseptual tentang diri. 
Sedangkan pada konteks lebih kolektif, pengaruh 
luar menjadi lebih dominan dalam membentuk diri. 
	 Dalam hal ini ketergantungan akan orang 
lain menjadi hal yang esensial saat pembentukan ten-
tang diri, atau menurut Oyserman dan Lee (2008) 
dalam level lebih lanjut hal ini dapat dilihat dengan 
dua aspek. Pertama, self-focused relational self di 
mana individu dilihat sebagai aktor yang memiliki 
kesadaran penuh dalam pembentukan dirinya sendi-
ri. Kedua, other-focused relational di mana pemben-
tukan makna individu selalu terkait akan kehadiran 
orang lain. Itulah kenapa self-construals selalu diter-
jemahkan pada level self-focused dan other-focused. 
Menurut Cheek (1989) self-construals dapat diter-
jemahkan dalam level pembentukan identitas pada 
level personal dan kolektif. Jika dalam ranah person-
al lebih berkutat pada pikiran, perasaan, internalisa-
si nilai-nilai, dan pengetahuan dirinya; pada ranah 
kolektif dilihat melalui pertimbangan kepentingan 
keluarga sendiri, kelompok etnis, komunitas, agama 
dan bahasa.  Pada kasus penyandang disabilitas di 
Indonesia seringkali pemaknaan akan ‘diri’ memang 
tidak sepenuhnya menjadi kuasa dari individu teta-
pi lingkungan sosial seperti keluarga, sekolah, relasi 
teman sebaya, dan sebagainya juga turut memberikan 
dampak yang signifikan. 
	 Dalam studi psikologis sosial, ranah pen-
definisian diri terletak pada tataran kognitif, afeksi 
dan psikomotor (Kitayama, dkk 2007). Ranah kog-
nitif terletak pada bagaimana pikiran dan akal budi 
dimaknai bukan sebagai satu benda, melainkan se-
bagai suatu proses sosial. Manusia memang tidak se-
lalu bertindak dengan skema aksi dan reaksi, tetapi 
tindakan adalah buah dari pemikiran yang berawal 
dari proses mental yang notabene dalam konteks
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penyandang disabilitas terkoneksi dengan alam 
bawah sadar mereka dalam dimensi mentalitas. Pada 
ranah afeksi, tekanan-tekanan sosial menyebabkan 
munculnya emosi-emosi tertentu yang mana ini akan 
mendorong ranah psikomotor mereka untuk berin-
teraksi dengan sesama manusia. Misalnya, apabila 
pada ranah kognitif terjadi penerimaan ‘diri’ sebagai 
penyandang disabilitas dengan segala kekurangan 
dan kelebihannya, hal ini akan mendorong afek-
si atau emosi yang lebih terbuka pada stigma yang 
melekat pada mereka. Proses penerimaan diri ini 
yang berkorelasi dengan keputusan bekerja. 

b. Coping-Mechanism 

	 Pada level mikro studi perilaku, konsep ‘cop-
ing’ memang yang sering digunakan baik dalam studi 
psikologis sosial, antropologi kognitif, dan sosiologi. 
Berdasarkan bidang ilmu yang sering menggunakan 
istilah coping, di dalam psikologi disebutkan bahwa 
coping behavior diartikan sebagai tindakan adaptasi 
individu pada level personal dan interpersonal da-
lam merespon interaksi dengan lingkungan sekitarn-
ya baik yang seringkali menimbulkan tekanan stres 
maupun interaksi yang membuat mereka bahagia 
(Ben-Zur 2009; Snyder 1999; Carver, Smith dan 
Jennifer 2010). Ini yang kemudian seringkali dise-
but sebagai coping strategies atau coping skills (Yeh, 
Kobori dan Chang 2001). Sedangkan pada domain 
sosiologi, Uta Gerhardt (1979) mengatakan dengan 
istilah ‘social coping’ bahwa individu bisa saja memi-
liki kemampuan menyelesaikan suatu masalah ber-
basis interaksi sosial dengan tindakan yang bukan 
individualis tetapi mempengaruhi komunalitas, atau 
dengan kata lain individu tersebut menyelesaikan 
masalah dengan melibatkan komunalitas. Jika coping 
pada ranah psikologis penekanannya lebih pada kon-
teks individu atau ‘manipulation of cognitions about 
the enviroment’ sedangkan social coping lebih pada 
usaha dia menyelesaikan masalah dengan melibatkan 
orang lain atau ‘manipulation of the environment it-
self ’. Pada konteks penyandang disabilitas misalnya, 
coping pada level individu yang sering dikaji pada 
domain psikologis lebih menekankan bagaimana 
mereka mengatasi tekanan dan stigma dari mas-
yarakat atas ketidakberdayaan dengan emosi yang 
kemudian termanifestasikan pada tindakan yang

yang tertutup atau terbuka pada masyarakat. Ini 
berlainan dengan level social coping yang memper-
lihatkan usaha individu penyandang disabilitas beru-
saha beradaptasi dari stigma dari masyarakat secara 
komunalitas dengan membuat perkumpulan sesama 
penyandang disabilitas sehingga antar-mereka bisa 
saling menguatkan, atau dengan kata lain coping ber-
sama-sama.
	 Di konteks sosiologi, pertanyaan yang sering 
muncul dalam membahas social coping adalah tentang 
in what way coping can be conceptualized as social 
action, atau bagaimana coping dapat terkonseptual-
isasi lewat tindakan sosial (Gerhardt 1979). Menyirat-
kan bahwa coping bukan hanya tataran subjektivitas 
individu dalam merespon pengalamannya kemudian 
melakukan konstruksi, tetapi juga tentang bagaimana 
adaptasi tersebut tersalurkan lewat medium-medium 
kelompok sehingga memunculkan suatu gerakan atau 
tindakan bersama (Lazarus 1993; Kuo 2011). Pada 
level studi ini misalnya tentang bagaimana kampanye 
inklusivitas dikampanyekan oleh kelompok penyan-
dang disabilitas sebagai basis keadilan bagi semua. 
	 Analisis lebih lanjut menurut Zeidner dan 
Endler (1996) menjelaskan tentang beberapa tipe 
strategi coping yang dilakukan oleh manusia baik 
dengan respon individual atau kolektif yakni dengan, 
pertama, the appraisal-focused atau adaptive cogni-
tive yakni adaptasi personal pada level kognisi lewat 
kesadaran alam pikiran dan cara berpikir. Kedua, the 
motion-focused yakni coping yang dilakukan dengan 
cara memunculkan emosi tertentu. Ketiga, the prob-
lem-focused atau adaptive behavioural yakni tinda-
kan nyata yang dilakukan dalam menghadapi persoa-
lan tertentu. 
	 Pada konteks wilayah penelitian di Jawa Ten-
gah yakni di Kabupaten Demak, Kota Semarang, Ka-
bupaten Semarang, dan Kabupaten Boyolali, coping 
yang dilakukan oleh penyandang disabilitas memang 
selaras dengan analisis di atas yaitu dapat terjadi pada 
level pikiran, emosi atau tindakan. Ketiga level cop-
ing tersebut sangat tergantung pada konteks sosial 
yakni keluarga, masyarakat serta dukungan lingkun-
gan untuk bekerja. 

4. NARASI DARI EMPAT WILAYAH DI JAWA 
TENGAH
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rangka mereka merespon tekanan sosial dengan 
emosi seperti senang, marah, sedih, dan sebagain-
ya; ketiga, the problem-focused atau strategi coping 
pemuda penyandang disabilitas yang ditunjukkan le-
wat aksi yang dalam konteks ini berusaha memper-
oleh kesempatan bekerja. Tiga fase tersebut dapat 
dialami berurutan oleh pemuda penyandang disabil-
itas atau bisa saja seseorang akan berhenti pada fase 
pertama dan tidak berlanjut kepada fase setelahnya. 
	 Pada tahap pertama ini atau the appraisal 
focused, coping strategy masih berada pada tahap 
paling awal yaitu berfokus pada kognisi atau tahap 
mbatin. Seseorang akan fokus pada suatu usaha 
untuk mengatasi perubahan pola pikir atau revisi 
pikiran. Biasanya seseorang cenderung akan men-
galami penolakan dalam diri dari hasil melihat seki-
tarnya. Pada kasus orang penyandang disabilitas di 
daerah Demak, Jawa Tengah ditemukan bahwa teman 
penyandang disabilitas juga mengalami coping strat-
egy dalam tataran cognition, ditambah dengan ban-
yaknya hambatan dan stigma yang ada di masyarakat 
tentu proses copingnya akan berbeda dengan teman 
non-penyandang disabilitas. 
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	 Dari data lapangan yang didapatkan dari 
proses FGD dan wawancara mendalam pada pemu-
da penyandang disabilitas di empat wilayah di Jawa 
Tengah, Kabupaten Demak, Kota Semarang, Kabu-
paten Semarang dan Kabupaten Boyolali, menun-
jukkan bahwa proses penerimaan diri atau self-con-
strual melalui sejumlah strategi coping dalam tulisan 
ini berkorelasi dengan munculnya keputusan mereka 
untuk bekerja. 
	 Secara garis besar, keputusan bekerja para 
pemuda penyandang disabilitas ini lahir dari tiga fase 
coping yang mereka alami dalam merespon segala 
pengaruh sosial di sekitar mereka dan proses pener-
imaan diri pada ranah personal akan setiap masalah. 
Untuk mencapai keputusan bekerja kita akan meli-
hat seseorang akan mengalami tiga fase coping dalam 
hidupnya yakni pertama, the appraisal focused atau 
strategi coping pemuda penyandang disabilitas yang 
berfokus pada perubahan pola pikir untuk menerima 
atau menolak segala tekanan dan stigma yang mer-
eka terima yang kemudian bisa memunculkan has-
rat untuk bekerja; kedua, the emotion-focused atau 
strategi coping pemuda penyandang disabilitas dalam 

Story Box 1.
  

	 Mbak Tin adalah seorang penyandang disabilitas dengan jenis tuna netra. Ia mengalami 
kebutaan sejak ia umur 13 tahun dan waktu itu ia masih kelas 5 SD. Orang tua Mbak Tin yang men-
getahui keadaannya langsung membawanya ke rumah sakit, namun tidak ada perkembangan, kondisi 
mbak Tin sama saja. Berbagai macam pengobatan alternatif juga sudah dicoba tapi juga tidak mem-
buahkan hasil. Karena tidak kunjung sembuh, orangtua Mbak Tin terlalu khawatir jika Mbak Tin 
meneruskan sekolah, takut terjadi apa-apa, akhirnya ia berhenti sekolah sejak kelas 5 SD. Mbak 
Tin jarang keluar rumah, kesehariannya cuma mendengarkan radio saja. Namun sejak dahulu sering 
mendengarkan siaran tentang dunia internasional berbahasa Indonesia. Ia juga sering berkirim surat 
ke ke radio dan beberapa kolega yang ia dapat dari komunitas radio. Mbak Tin sering dibantu oleh 
teman dekatnya, ia sering dibacakan dan dituliskan surat oleh temannya. 
	 Karena dirasa umurnya sudah cukup, akhirnya Mbak Tin dikenalkan dengan seorang 
lelaki yang akhirnya menjadi suaminya. Setelah berkeluarga Mbak Tin mencoba untuk membu-
ka warung makan kecil-kecilan. Namun, tutup karena anak-anaknya sudah dewasa dan tidak bisa 
membantu mbak Tin lagi, ditambah suaminya juga bekerja serabutan, jadi belum tentu bisa mem-
bantu. Kini Mba Tin pun hanya mengurus rumah dan anak saja. Ia jarang bisa bersosialisasi dengan 
tetangga maupun bergabung dengan komunitas penyandang disabilitas, meskipun dulu pernah diajak 
untuk melakukan perkumpulan, namun karena masalah waktu ia akhirnya hanya di rumah saja.
	 Mbak Tin memiliki keinginan untuk bisa belajar braille agar bisa membaca dan menulis 
dengan mandiri. Namun itu hanya menjadi angan saja karena tidak tau harus belajar kemana dan 
bagaimana caranya. Selain itu, ia juga ingin bisa belajar masak lebih variatif, karena ia senang seka-
li masak. Menurutnya memasak tidak terlalu perlu membutuhkan indera pengelihatan, memasak 
menurutnya lebih membutuhkan kepekaan pada aroma dan rasa, sehingga ia merasa memasak bisa 
menjadi salah satu keahlian yang bisa ia kembangkan.



	 Teman penyandang disabilitas pada dasarn-
ya memiliki tahap tumbuh kembang yang sama den-
gan anak yang lain, namun karena proses dan respon 
lingkungan yang berbeda, maka teman penyandang 
disabilitas terlihat memiliki perkembangan yang 
lambat. Dalam kasus ini Mbak Tin memiliki keingi-
nan untuk melakukan sesuatu tapi berhenti karena 
keadaan dan tekanan dari luar dirinya. Contohnya 
bagaimana peran orangtua yang terlalu protektif jus-
tru membuat proses perkembangan anak penyandang 
disabilitas terhambat dan akhirnya tidak bisa berso-
sialisasi dengan masyarakat sekitarnya. Hal itu terus 
berlanjut hingga saat dia sudah berkeluarga, ia akan 
lebih memfokuskan diri untuk mengurus rumah tang-
ga saja, sehingga tidak memiliki waktu untuk sekadar 
mengikuti perkumpulan penyandang disabilitas.
	 Angan-angan yang tidak kunjung terealisasi 
salah satunya adalah keinginan untuk belajar huruf 
braille. Keterbatasan informasi membuatnya tidak 
tahu harus bagaimana untuk bisa merealisasikan ke-
inginannya itu. Sehingga, keinginan itu hanya ber-
henti pada pikirannya saja, bahkan belum sempat 
dibicarakan dengan orangtuanya atau mungkin sua-
minya karena hasil berpikir, misal dengan orang tua 
karena mereka protektif dan kemungkinan akan dito-
lak, lalu dengan suami karena kerja serabutan Mbak 
Tin memikirkan secara ekonomi akan memberatkan 
suami. Akhirnya apa yang ada di dalam pikirannya 
selamanya hanya akan berhenti dan tertanam dalam 
pikirannya saja, dan tidak akan pernah dia komuni-
kasikan dengan orang sekitarnya. Hal ini pun mem-
buatnya tidak memiliki banyak pilihan bahkan untuk 
memikirkan tentang preferensi bekerja, karena sudah 
terjadi penolakan terlebih dahulu dari diri sendiri.
	 Selanjutnya pada tipe kedua yakni the emo-
tion-focused, coping strategy berada pada tahap 
emosi. Emosi yang bisa dilihat dalam hal ini adalah 
keinginan untuk bekerja.  Keinginan untuk bekerja 
pada tahap ini sudah mampu diungkapkan kepada 
orang lain atau tahap ngomong . Ketika seseorang 
sudah mengetahui, artinya sudah melewati pros-
es merekognisi informasi. Pada studi ini, dalam hal 
membuat keputusan untuk bekerja kami menemui 
beberapa teman penyandang disabilitas yang sudah 
memiliki preferensi untuk bekerja. Namun, mereka 
belum bekerja karena masih mengalami beberapa

hambatan untuk merealisasikan dalam bentuk tinda-
kan atau aksi atas keinginan untuk bekerja.
	 Pertama, mereka yang memiliki preferen-
si kerja untuk menjadi wirausahawan namun belum 
memulainya atau bahkan masih berkutat pada kebin-
gungan dan ide atau gagasan. Dua orang dengan dis-
abilitas yang kami temui pada tipe ini adalah Mbak 
Nung dan Mas Yanto. Baik Mbak Nung maupun Mas 
Yanto, menyandang disabilitas karena kecelakaan 
pada masa tumbuh kembangnya. Mbak Nung seorang 
penyandang tuna daksa. Mas Yanto penyandang tuna 
netra. Mbak Nung sudah pernah bekerja di pabrik 
garmen. Sementara itu, Mas Yanto saat ini masih 
bekerja sebagai buruh kontrak. Keduanya memiliki 
rentang usia hampir sama antara 25-30 tahun dan 
sudah berumahtangga. Mbak Nung dan Mas Yanto 
sama-sama memiliki keinginan untuk berwirausaha. 
Mereka menyadari keterbatasan fisik yang mereka 
alami membutuhkan kegiatan yang fleksibel dari segi 
akses baik jarak maupun waktu. Di sisi lain, mereka 
sudah berkeluarga dan memiliki tanggungan. Mereka 
menganggap wirausaha menjadi pekerjaan yang ideal. 
Namun, mereka masih pada tataran niat, ide, rencana, 
ataupun gagasan. Faktor keberadaan modal menjadi 
pertimbangan untuk memulai wirausaha sekaligus ma-
sih menjadi masalah bagi mereka. Keduanya berada 
pada ekonomi kelas bawah. Mereka berdua dibesar-
kan dengan kasih sayang penuh dari orangtua. 
	 Kedua, kami menemui adanya ketakutan atau 
trauma dalam bekerja. Seorang penyandang disabil-
itas sudah menerima kondisi bahwa dirinya penyan-
dang disabilitas. Sebagai contoh, hal ini terjadi pada 
Mbak Ira. Sampai saat ini ia belum melamar peker-
jaan. Ia masih trauma terhadap cerita temannya yang 
mengalami diskriminasi saat bekerja. Di sisi lain, ia 
merupakan pribadi yang agak tertutup. Ia mengakui 
susah berteman dengan orang baru. Ia mengungkap-
kan bahwa ia tidak mau bekerja di pabrik karena ia 
mengetahui kondisi kerja di pabrik dari teman-teman-
nya. Ia ingin menjadi wirausaha. Namun, ia juga se-
dang dalam tahap mencari pekerjaan untuk pertama 
kalinya. Afeksi yang diberikan keluarga terhadapnya 
membuat Mbak Ira merasa aman dan nyaman. Mbak 
Ira menempuh sekolah sampai SMA. Apa yang ter-
jadi pada Mbak Ira ini menunjukkan bahwa ia telah 
terpengaruh dari cerita yang dialami oleh orang lain. 
Ia secara sadar ingin bekerja namun masih berkutat
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pada kebingungan dan apa yang ia pahami atas infor-
masi tersebut justru menghambatnya untuk memasuki 
dunia kerja.
	 Ketiga, kami melihat bahwa adanya keti-
dakjelasan terhadap tujuan yang ingin dicapai. Hal 
ini dialami oleh Mas Amad. Ia merupakan penyan-
dang disabilitas dengan tuna grahita. Di sekolah dan 
lingkungan sekitarnya ia pernah mendapatkan ejekan 
dan bully-an. Peran ibunya yang selalu memberikan 
semangat sangat berperan penting dalam coping 
strategy pada masa tumbuh kembangnya sehingga 
ia dapat berkembang. Dari kondisi ekonomi, kel-
uarganya berada pada ekonomi bawah. Sehari-hari 
ibuya berjualan sayur dan tempe di pasar. Mas Amad 
mengerti bahwa dirinya harus bekerja. Dia men-
gamati jenis-jenis pekerjaan yang ada di lingkungan 
sekitarnya mulai dari pedagang siomay, polisi, ped-
agang nasi goreng, dan penjual jajanan. Pekerjaan 
orangtua pun menjadi salah satu referensi dalam hal 
pekerjaan. Semua itu ia ketahui ketika ia mengamati 
lingkungan sekitarnya saat berangkat dan pulang se-
kolah. Ia juga mengetahui adanya akses pada pelati-
han di Kabupaten Temanggung yang difasilitasi oleh 
sekolahnya, namun ia belum bisa mengakses karena 
faktor kesehatan. Pada tahap ini Mas Amad sedang 
berada pada masa mengolah dan memilih informa-
si-informasi yang ia dapatkan. Banyaknya referensi 
justru membuat dirinya bingung menetapkan peker-
jaan yang ia inginkan. 
	 Terakhir, bagian ketiga yakni the prob-
lem-focused atau melihat coping strategy yang mer-
ubah perilaku orang tersebut atau sudah pada tahap 
tumindhak. Seseorang belajar dari lingkungan ek-
sternalnya, kemudian ia mampu membaca diri dalam 
posisi apa (berefleksi diri), selanjutnya ia melakukan 
tindakan dari apa yang ia lihat terhadap orang lain. 
Melihat pada konteks angkatan kerja muda dengan 
disabilitas, kami melihat bahwa mereka yang bera-
da pada kategori ini adalah mereka yang sadar akan 
keinginan bekerja dan mengetahui bagaimana cara 
mengakses pekerjaan yang diinginkan hingga akh-
irnya ia melakukan pekerjaan tersebut. 
	 Keputusan untuk bekerja menjadi sebuah 
pemikiran yang rasional. Hal ini tidak terlepas atas 
pengetahuan yang seseorang miliki, sehingga memi-
liki preferensi apa, mengapa, dan bagaimana dalam
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bekerja. Pendidikan, pola asuh keluarga, dan pener-
imaan lingkungan sekitar menjadi faktor penentu. 
Di Kota Semarang, kami menemui teman-teman 
penyandang disabilitas yang bisa mengakses pen-
dididkan, bisa bekerja sebagai admin media sosial, 
content writer, asisten dosen, hingga instruktur pela-
tihan komputer. Di Kabupaten Semarang, 2 pemuda 
tuna rungu bekerja sebagai buruh. Mereka sekolah 
sampai SD saja. Mirisnya, seorang pemuda tuna 
rungu-wicara di sebuah desa di Kabupaten Sema-
rang tidak boleh melanjutkan pendidikan ke jenjang 
SMP karena orangtua yang menganggap anaknya ti-
dak akan mampu mengikuti pelajaran di sekolahnya 
kemudian ia memutuskan untuk bekerja. Lain halnya 
di Kabupaten Boyolali, justru kami menemui seorang 
pemudi penyandang disabilitas yang berhenti seko-
lah dari SLB karena kemampuannya diatas rata-ra-
ta dari teman sekelasnya. Pemudi tersebut akhirnya 
memutuskan untuk bekerja sebagai petani dan aktif 
di berbagai kegiatan sosial di lingkungannya. 
	 Penyandang disabilitas yang mengalami dis-
abilitas seiring tumbuh kembang memiliki peluang 
bekerja lebih tinggi. Pada dasarnya, mereka terlahir 
lengkap. Seiring tumbuh kembang mereka mengalami 
kecelakaan atau pertumbuhan yang terganggu seh-
ingga menyandang disabilitas. Di Kabupaten Demak 
kami menemui kasus seorang dengan disabilitas kare-
na kecelakaan justru menjadi penggerak komunitas 
penyandang disabilitas. Ia mampu menerima keadaan 
dirinya, kemudian membuat modifikasi sepeda motor 
untuk penyandang disabilitas. Apa yang ia kerjakan 
sangat berguna bagi teman-teman penyandang dis-
abilitas lainnya. Di Kota Semarang, seorang penyan-
dang tuna netra karena terserang penyakit mata saat 
SMA, justru menjadi guru komputer. Kedua kasus 
ini menjadi penanda bahwa mereka lebih cepat ber-
adaptasi dan mengerti tujuan yang ingin diraih dalam 
hal bekerja. Coping strategy sudah sampai pada ta-
taran action (merubah perilaku seseorang).
	 Kemudian, kapan dan bagaimana seorang 
dengan disabilitas memutuskan untuk bekerja? Be-
berapa cerita berikut mungkin bisa menjadi sebuah 
narasi untuk menjawab pertanyaan tersebut. Di Ka-
bupaten Boyolali, seorang penyandang disabilitas  
dengan jenis rungu-wicara yang disandangnya sejak 
lahir, memutuskan untuk bekerja. 



	 Masih di wilayah yang sama yaitu Kabupat-
en Boyolali kami menemui Mbak Mar, penyandang 
tuna rungu dan tuna wicara sejak lahir. Ia pernah 
menempuh pendidikan sampai sekolah dasar di SLB. 
Mbak Mar dibesarkan di keluarga menengah ke-
bawah. Orangtuanya bekerja sebagai petani. Ia mer-
upakan anak kedua dari dua bersaudara. Kakaknya 
bekerja di pabrik garmen yang ada di Boyolali. Saat 
menempuh pendidikan di SD, Mbak Mar sangat 
cerdas dan pembelajar yang cepat hingga tidak tahu 
lagi harus belajar dimana. Lingkungan sekitar rumah 
Mbak Mar sangat menerimanya dengan baik seh-
ingga Mbak Mar tumbuh menjadi gadis yang pand-
ai bersosialisasi. Akhirnya Mbak Mar memutuskan 
bekerja di bidang pertanian dan peternakan. Ia tidak 
suka bekerja di pabrik dan ingin mandiri. Mengu-
rus sawah dan sapi menjadi pilihan yang ditempuh. 
Selain itu, ia memiliki hobi menggambar. Dalam hal 
berpakaian, Mbak Mar mendesain sendiri bajunya 
dan menyerahkan kepada penjahit. Dalam hal asma-
ra, Mbak Mar memiliki standar atau kriteria untuk 
menjadi suaminya. Seorang pria pernah melamar na-
mun ditolaknya karena pria tersebut tidak rupawan 
dan kurang pandai dalam bekerja. Kemandirian yang 
tertanam pada diri Mbak Mar ini tidak lepas dari 
lingkungan sekitarnya yang mendukung dia berkem-
bang meskipun ia menyandang bisu dan tuli sejak 
lahir. Untuk berkomunikasi sehari-hari, Mbak Mar 
menggunakan bahasa isyarat. Dan orang-orang di

lingkungan sekitarnya menyebutnya bahasa “tarzan”. 
Namun Mbak Mar tidak keberatan dengan semuan-
ya itu. 
	 Di Kabupaten Semarang, ada cerita dari 
Mas Jojo seorang penyandang tuna rungu-wicara. 
Dari kecil ia hanya bisa menangis. Seiring tumbuh 
kembangnya, Mas Jojo menggunakan bahasa isyarat 
yang dipahami oleh keluarganya. Ia sempat menem-
puh pendidikan sampai SD saja. Orangtuanya tidak 
berkenan jika Mas Jojo melanjutkan sekolah di SMP. 
Orangtuanya khawatir jika Mas Jojo tidak paham 
dan tidak mampu mengikuti mata pelajaran di jen-
jang SMP karena lebih sulit. Mas Jojo merupakan 
pribadi ulet. Dari usia remaja ia diajak tetangga untuk 
bekerja sebagai buruh bangunan. Setelah itu ia diajak 
saudaranya untuk menjadi kurir pengantar barang an-
tar-kota. Keputusan bekerja tumbuh dalam diri Mas 
Jojo. Ia tidak bisa diam dan selalu ingin beraktivitas 
produktif. Dalam dunia kerja, ia pernah mendapati 
marah dari kliennya. Tetapi semangat juang Mas Jojo 
tetap ada hingga ia bertahan bekerja sebagai loper. 
Di sisi lain, ketika ia berhenti menjadi loper maka 
pilihan pekerjaan yang tersedia sangat terbatas yakni 
menjadi tukang bangunan.
	 Kisah lain yang memberikan variasi lain atas 
pilihan bekerja datang dari pasangan penyandang 
disabilitas yang sudah menikah, Mbak Yuni dan Mas 
Kar merupakan pasangan tuna netra. Mereka berdua
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Story Box 2 

	 Mas Ali sejak lahir sudah menyandang tuna rungu dan wicara. Mas Ali sempat mengenyam 
pendidikan di Sekolah Luar Biasa (sekolah khusus untuk anak dengan keterbatasan kemampuan). Di 
sana ia belajar menulis, membaca, dan mempelajari bahasa isyarat. Semenjak ayahnya meninggal 
dunia, ia sangat dekat dengan ibunya. Ibunya sangat menyayangi Mas Ali hingga sebenarnya Mas 
Ali tidak diperbolehkan bekerja. 
	 Menginjak remaja, Mas Ali berhasil meyakinkan ibunya bahwa ia dapat bekerja. Awalnya 
ia ikut bekerja sebagai buruh pada industri gerabah. Keinginan untuk mandiri sangatlah besar dari 
dalam diri si Mas Ali. Ia menabung untuk membuka usaha sendiri. Di depan rumahnya ia membuka 
usaha jasa cuci motor. Ia sangat disiplin. Jam kerjanya dari jam 07.00 sampai pukul 16.00, diluar 
jam itu ia tidak mau melayani. Pernah suatu ketika ada pelanggan yang datang setengah jam lebih 
awal, maka pelanggan tersebut harus menunggu hingga jam kerja Mas Ali dimulai. Pun juga ketika 
jam selesai bekerja, pernah ia menolak cucian motor karena jam kerjanya sudah selesai. Mas Ali 
tergabung dalam komunitas, dimana teman-teman penyandang disabilitas lainnya saling support un-
tuk berwirausaha dan mandiri. Mas Ali menyadari bahwa di usianya sekarang ia memiliki tanggung 
jawab terutama membantu ibunya dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini didukung oleh ke-
beradaan ibu Mas Ali yang mampu menerima anaknya dengan kekurangan, membesarkan dengan 
penuh kasih sayang, kelembutan, dan kesabaran.
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mendapatkan akses pendidikan karena diajak oleh 
saudaranya. Keduanya bertemu saat sekolah kemudi-
an menikah. Lembaga pendidikan memberikan mer-
eka gambaran tentang bekerja karena mereka juga 
disiapkan untuk bekerja. Mbak Yuni dan Mas Kar 
bekerja sebagai tukang pijat di Yogyakarta. Mereka 
memiliki seorang anak namun sangat mandiri men-
gurus anaknya. Mereka memilih tinggal di kos kare-
na tidak ingin merepotkan orangtua. Bahkan mereka 
menyisihkan penghasilan mereka yang bisa dika-
takan pas-pasan, untuk orangtuanya. Kemandirian 
ini lahir semenjak mereka bersekolah. 
	 Satu lagi cerita menarik datang dari Kabu-
paten Demak. Mbak Leli merupakan wanita pen-
yandang disabilitas daksa yang lahir di Kota Sema-
rang. Sejak lahir beliau terkena polio pada kaki 
kirinya, sehingga kakinya menjadi kecil sebelah. 
Mau tidak mau ia harus menggunakan “sepatu besi” 
untuk menopang kakinya. Orangtuanya tidak mau 
memasukkan ia ke sekolah luar biasa, karena mereka 
merasa bahwa mbak Mbak Leli semestinya mampu 
belajar bersama dengan anak non-penyandang dis-
abilitas lainnya. Orangtuanya terutama ibunya sela-
lu berpesan bahwa Mbak Leli harus bekerja/belajar 
dua kali lebih banyak daripada anak-anak yang lain. 
Misalnya ketika anak yang lain sudah bisa menulis 
dan membaca pada umur 6 tahun, Mbak Leli harus 
sudah bisa membaca dan menulis pada umur 5 tahun, 
dan begitu seterusnya. Apa yang ibunya sampaikan 
ini menjadi salah satu pedoman hidupnya untuk terus 
maju. Meskipun begitu tidak dipungkiri bahwa stig-
ma buruk tentang penyandang disabilitas memang 
masih sangat melekat di masyarakat umum, sehingga 
pem-bully-an yang terjadi di sekolahpun tidak dapat 
dihindari, entah dari pihak murid maupun guru mem-
buat Mbak Leli sempat tertekan dengan keadaannya. 
Namun, setidaknya ada satu guru yang dalam setiap 
jenjang sekolahnya selalu muncul untuk menyeman-
gati dan mendorong Mbak Leli untuk tetap bisa 
tegar menghadapi stigma-stigma yang ada. Misalnya 
waktu SD, sekolahnya menjadi tuan rumah sebuah 
pekan olahraga, oleh salah seorang guru Mbak Leli 
disuruh untuk bersembunyi di belakang sekolah, lalu 
ada seorang guru yang secara tidak sengaja menemu-
kannya. 

“Kamu ngapain di sini? “

“Disuruh pak guru itu di sini saja, ngga boleh keluar 
pak, karena ada tamu dari sekolah lain.”

“Lhoh kok begitu? Kamukan juga sama seperti yang 
lain, sudah keluar saja sana main sama teman yang 
lain, tidak apa-apa tidak usah takut. Leli kamu itu 
sama seperti manusia yang lainnya, yang lain bisa 
membaca, kamu juga bisa, mereka bisa bermian, 
kamu juga bisa, yang lain bisa berlari, kamu bisa ber-
jalan sama saja. Kalaupun ada perbedaan, hal itu bia-
sa karena memang kita semua berbeda”

	 Percakapan dengan guru inilah yang juga 
menjadi motivasi Mbak Leli hingga sekarang. Awal-
nya Mbak Leli saat usia muda enggan untuk kuliah 
karena merasa tidak mampu, namun ada seorang guru 
yang menemukan bahwa Mbak Leli ini mempunyai 
potensi untuk bisa melanjutkan pendidikan hingga ke 
perguruan tinggi. Akhirnya Mbak Lelipun melan-
jutkan pendidikan S1 Psikologi, dan di tengah jalan 
mendapatkan beasiswa untuk S1 Kedokteran, kedua 
jurusan ini berhasil ia tuntaskan.
	 Dari kecil hingga ia dewasa Mbak Leli tidak 
pernah dikenalkan dengan dunia penyandang dis-
abilitas, selama ini dia dipersepsikan oleh orangtua 
sebagai anak normal hanya saja memiliki masalah 
kesehatan pada kakinya. Sehingga Mbak Leli tidak 
pernah memiliki konsep tentang penyandang disabi-
litas. Ketika sudah kuliah dia mulai mengikuti beber-
apa komunitas dan akhirnya menemukan bahwa ada 
komunitas penyandang disabilitas, dan ada orang-
orang yang memiliki keadaan yang sama dengan dia, 
dan itu adalah penyandang disabilitas. Akhirnya 
Mbak Leli mulai berkecimpung di dunia penyandang 
disabilitas lewat berbagai komunitas yang ada. Ber-
bekal dengan ilmu Psikologi yang ia miliki, ia sem-
pat beberapa kali diminta menjadi konsultan untuk 
beberapa perusahaan yang ingin mengetahui seber-
apa perusahaan ini bisa diakses oleh teman-teman 
penyandang disabilitas. Hal itu terjadi sejak adanya 
UU No. 8 tahun 2016 tentang penyandang disabili-
tas, yang mengharuskan perusahaan untuk mengalo-
kasikan kuota 1-2% lowongan pekerjaan untuk pen-
yandang disabilitas. Selain itu, ia juga mencoba untuk 
mendaftar masuk ke perusahaan Telkom karena 
waktu itu ada lowongan untuk penyandang disabilitas 
dan akhirnya lolos dan sekarang bekerja di sana.
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	 Saat ini Mbak Leli sudah menikah dan 
memiliki anak perempuan. Meskipun sudah berkel-
uarga dan bekerja, Mbak Leli tidak meninggalkan 
komunitas-komunitas penyandang disabilitas yang 
ia ikuti, namun ada saran dari ibunya untuk mulai 
mengurangi keikutsertaannya dalam komunitas-ko-
munitas ini, akhirnya ia pun memutuskan untuk 
mengurangi keaktifannya dalam komunitas-komuni-
tas tersebut, dan fokus pada keluarga, pekerjaan, dan 
beberapa komunitas saja. Hal ini disebabkan oleh 
satu hal yang sangat ia takuti yaitu amarah dari seo-
rang ibu kepadanya.

5. KESIMPULAN 

	 Dari berbagai cerita yang ditemukan selama 
proses penelitian di lapangan, keputusan dan pilihan 
bekerja dipengaruhi oleh dukungan dari keluarga ter-
tutama orangtua, keberadaan komunitas, penerimaan 
lingkungan sekitar atas keberadaan penyandang dis-
abilitas dan cara lingkungan memperlakukan mereka, 
serta faktor pendidikan. Lembaga pendidikan seti-
daknya memberikan gambaran untuk bekerja. Selain 
itu, ada juga dari teman-teman penyandang disabilitas 
yang mengamati lingkungannya. Keberadaan referen-
si bekerja penting bagi mereka untuk memilih sebuah 
tindakan atau memutuskan untuk bekerja. Mereka 
yang berada pada tahap ini sudah mampu melewati 
perdebatan batin atas keadaan dirinya hingga ia me-
nerima kekurangan ini yang justru menjadi semangat 
mereka untuk bertindak. 
	 Setidaknya proses penerimaan diri atau 
self-construal adalah titik pertama yang dapat digu-
nakan dalam memahami lahirnya keputusan bekerja 
oleh pemuda penyandang disabilitas. Pada tahapan 
ini selaras dengan apa yang dalam coping disebut 
dengan fase the appraisal-focused atau pendefinisian 
diri yang berbasis pada penolakan atau penerimaan 
akan segala tekanan yang diterima oleh penandang 
disabilitas. Segala pemikiran tersebut akan meng-
hasilkan emosi tertentu oleh setiap individu atau 
dalam coping dikenal dengan the emotion-focused 
yang bisa melahiran sebuah tindakan tertentu atau 
the problem-focused. Namun, pemikiran atau emosi 
yakni keinginan untuk bekerja bisa saja terhenti tan-
pa adanya eksekusi karena tidak adanya kesempatan 
kerja yang mampu menampung keinginan mereka

untuk bekerja. Dengan kata lain, dari seluruh anali-
sis di atas dapat dikatakan bahwa coping hanya akan 
lahir dari simultan yang berasal dari faktor eksternal 
yang mempengaruhi pemuda penyandang disabilitas 
untuk memutuskan bekerja atau tidak bekerja. 
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